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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Pencapaian aspek pengetahuan siswa SMK PGRI 1 NGAWI tentang 
Electronic Fuel Injection System (EFIS) cukup baik dimana prosentase jumlah 
siswa yang berkategori rendah (20,60%) dalam pencapaian kompetensi lebih 
kecil daripada yang berkategori sedang (67,64%) dan tinggi (11,76%).  
2. Proses siswa SMK PGRI 1 NGAWI dalam memperoleh dan memahami 
pengetahuan tentang sistem EFIS dilakukan melalui dua pola pembelajaran 
teori di kelas dan praktik di bengkel untuk menerapkan dan memahami EFIS 
secara langsung.  
3. Siswa SMK PGRI 1 NGAWI memperoleh pengetahuan EFI melalui 
penjelasan guru sebagai sumber belajar di kelas, praktik di bawah bimbingan 
guru serta belajar secara mandiri melalui berbagai sumber, seperti: membaca 
berbagai literatur dan media internet.  
4. Upaya dan usaha siswa SMK PGRI 1 NGAWI memahami EFI dengan cara 
belajar mandiri, belajar kelompok dengan teman sejawat, dan mendengarkan 
penjelasan guru dan bertanya apabila ada materi yang belum dipahami secara 
komprehensif oleh siswa. 
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B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang terangkum dalam kesimpulan di atas, 
maka penelitian ini memberikan implikasi sebagai berikut: 
1. Proses akuisisi siswa harus dilaksanakan secara utuh dan menyeluruh. Artinya 
siswa harus mendapatkan penjelasan materi secara jelas yang disampaikan 
oleh guru, kemudian siswa mempraktikannya di bengkel. 
2. Pengetahuan dan sikap siswa harus dibentuk ketika siswa melakukan praktik 
di bengkel sekolah. pembentukan sikap tersebut dapat membantu siswa capat 
beradaptasi di lingkungan industri. 
3. Siswa membutuhkan sumber belajar tambahan dari guru. Baik berupa media 
video atau buku referensi yang dapat menunjang proses penanaman akuisisi 
siswa menjadi lebih efektif. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran terkait 
dengan proses akuisisi kompetensi EFI pada siswa sebagai berikut: (1) Kepala 
sekolah sebagai pemeran utama tanggung jawab bagaimana proses pembelajaran 
berlangsung tanpa kendala dan pengetahuan mahasiswa dapat terfasilitasi dengan 
baik. Kepala sekolah diharapkan mampu memfasilitasi dan memberikan akses 
infomasi kepada siswa secara mudah dan luar. Dibutuhkan fasilitas perpustakaan, 
lab komputer, dan bengkel yang sesuai standar agar proses penanaman akuisisi 
siswa berjalan lebih efektif dan efisien; (2) Guru sebagai sumber belajar utama 
siswa harus memanfaatkan fasilitas yang diberikan oleh sekolah secara seluas-
luasnya. Guru dituntut untuk mempunyai pengetahuan dan cara menanamkan 
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pengetahuan EFI tersebut kepada siswa. Selain itu diperlukan penanaman sikap 
sesuai standar industri kepada para siswa; (3) Bagi peneliti yang berkenan 
meneliti tentang akuisisi siswa di sekolah, kiranya dapat melakukan pendalaman 
penelitian pada aspek pengetahuan guru karena pada penelitian yang saya 
lakukan, masih terfokus pada pengetahuan siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
